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Prinsip Dasar Arsitektur
Ekologis

Pengertian,

Sejarah dan latar belakang,

Tujuan Konsep Arsitektur Ekologis, dan
Gambaran umum rekayasa Arsitektur
Ekologis dalam strategi rancang bangun.



Definisi Ekologi

lImu yg mempelajari tentang
hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan
lingkungannya (Frick, 2007)



Arsitektur Ekologis

Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007

1. Arsitektur ekologis adalah Arsitektur kemanusiaan yang
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya.

. Arsitektur ekologis adalah arsitektur yang berwawasan

lingkungan, meminimalisir perusakan terhadap lingkungan
Arsitektur ekologis meliputi

arsitektur biologis (memperhatikan kesehatan penghuni),
arsitektur alternative,

arsitektur matahari (memanfaatkan energy surya),
arsitektur bionik (konstruksi memperhatikan alam)
pembangunan berkelanjutan.

. Unsur pokok eko-arsitektur terdiri dari : Udara, air, tanah

dan energy.



Meminimalisir perusakan terhadap lingkungan
dilakukan a.l dg jalan :

* Tidak menghabiskan material bangunan lebih
cepat dari masa tumbuh kembalinya

* Menggunakan energy terbarukan secara
optimal

 Pemanfaatan sampah sebagai sumber bahan
baru



Model pengendalian lingkungan

Mode kontrol lingkungan arsitektur (menurut Reyner
Banham, 1969) berdasarkan pengamatan empiris dari
sejarah & jenis bangunan : "Konservatif", yang "Selektif"
dan "Regenerative".

Strategi desain yang diterapkan untuk pengendalian
lingkungan :

"Eksklusif" dan "Selektif”.



Karakteristik dari model bangunan eksklusif dan selektif
Sumber : Joo-Hwa Bay and Boon Lay Ong, 2006

Model Eksklusif

* Lingkungan dikontrol secara otomatis
dan didominasi buatan

* Bentuknya kompak, berusaha untuk
meminimalkan antar muka antara
eksterior dan interior lingkungan

e COrientasi diabaikan.

* Jendela umumnya dibatasi dalam
ukuran

* Energi terutama dari sumber yang
dihasilkan dan digunakan sepanjang
tahun dg jumlah yang relatif konstan

Model Selektif

Lingkungan dikendalikan oleh kombinasi
sarana otomatis-manual dan merupakan
variabel campuran alami dan buatan
Bentuk tersebar, berusaha untuk
memaksimalkan koleksi potensi dan
penggunaan energi ambien.

Orientasi secara hati-hati diobservasi.
Ukuran jendela bervariasi dengan
orientasi, besar menghadap selatan fasad,
terbatas pada utara (sesuai iklim
setempat).

Energi menggabungkan ambien dan dari
sumber yang dihasilkan. Penggunaan
bervariasi musiman, dengan kebutuhan
puncak di musim dingin dan berkurang di
musim panas
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UNSUR POKOK ARSITEKTUR EKOLOGIS

Merupakan sumber pernapasan
dan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya di bumi.

Air dan perairan merupakan
unsur alam yang membentuk
bumi kita.

Merupakan energi yang
digunakan untuk membakar
semua bahan bakar energi.
Setiap kegiatan manusia
memerlukan energi.

Merupakan tempat
terkandungnya berbagai macam
material alam. Bumi
memberikan bahan baku untuk
bangunan bagi manusia.
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DI PEDESAAN
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DI PERKOTAAN
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Sumber Pemanasan Global _
di Indonesia

Indonesia juga menjadi kontributor pemanasan
global karena penggundulan hutan, eksplorasi
pertambangan dan lontaran emisi karbon
dioksida. Kebakaran hutan misalnya, telah
mengakibatkan negara-negara tetangga terkena
dampaknya. Kehidupan masyakarat di Singapura
dan Malaysia terganggu karena asap yang
diimpor dari Indonesia.
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Pola ruang berlapis manusia

Keterangan :
1. Ruanginti
2. Rumah

3. Kawasan/lingkungan
4. Kota




Sejarah perkembangan hunian
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Rumah-rumah vernakuler
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Sumber : firm4nakbar.blogspot.com
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DESAIN BANGUNAN
RAMAH LINGKUNGAN
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